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RANCANG BANGUN SISTEM AUTENTIKASI PENONTON KONSER
MENGGUNAKAN GELANG RFID UHF DAN KOMUNIKASI LORA
BERBASIS ANDROID

“Perancangan Alat untuk Autentikasi Penonton Konser Berbasis Komunikasi
LoRa”

ABSTRAK

Penjualan tiket konser musik sering menghadapi masalah penipuan dan pencurian
gelang, yang memengaruhi keabsahan._ tiket, kenyamanan penonton, dan
menyebabkan kerugian finansial bagi promotor. Penelitian ini mengembangkan
sistem autentikasi penonton keuser dengan integrasi teknologi radio frequency
identification (RFID) dan long range communication (LoRa), terhubung dengan
platform: Android. Sistem' ini dirancang untuk meningkatkan keamanan dan
efisiensi dalam penjualan dan verifikasi tiket serta mengevaluasi efektivitasnya
dalamumencegah penipuan dan meningkatkan pengalaman pengguna. Sistem yang
dikembangkan melibatkan gelang RFID UHE keypad matrix 4x4, LCD I2C 20x4,
dan koneksi internet Telkomsel Orbit Star G1 4G. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa LCD I2C memberikan informasi yang jelas, kevpad berfungsi baik, dan
koneksi internet stabil hingga jarak 30 meter, dengan penurunan kualitas pada 35
meter dan kegagalan pada 40 meter. RELD UHF Reader efektif membaca ID tiket
hingga jarak 4 meter dengan deteksi optimal pada.sudut horizontal 60° dan vertikal
20°. Pengujian LoRa menunjukkan jangkauan transmisi 200 meter dengan antena
omnidireksional, sedangkan tanpa antena jangkauan transmisimencapai 100 meter.
Interferensi dari perangkat RFID UHF mempengaruhi kualitas sinyal LoRa pada
Jarak jauh. Sistem ini dirancang dengan mempertimbangkan jarak dan interferensi
untuk memastikan kinerja yang optimal.

Kata Kunci: Autentikasi, LoRa, REID 1ag, RFID.UHF, Sistem Manajemen Konser
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DESIGN AND DEVELOPMENT OF CONCERT AUDIENCE
AUTHENTICATION SYSTEM USING UHF RFID WRISTBANDS AND
LORA COMMUNICATION BASED ON ANDROID

“Design of a Device for Concert Attendee Authentication Based on LoRa
Communication”

ABSTRACT

Concert ticket sales often face fraud and wristband theft issues, which affect ticket
validity and audience comfort and cause financial losses for promoters. This study
develops a concertaudience authentication system by integrating radio frequency
identification(RFID) technology and long-range communication (LoRa) connected
to an Android platform. The system Is designed to enhance security and efficiency
in ticket sales and verification and to evaluate its effectiveness in preventing fraud
and_improving user experience. The developed system involves an RFID UHF
wristband, a 4x4 matrix keypad, an LCD [12C 20x4, and Telkomsel Orbit Star G1
4G internet connectivity. Testing results.show that the LCD 12C provides clear
information, the keypad functions well, and the.internet connection remains stable
up to 30 meters, with quality degradation.at 35 meters and failure at 40 meters. The
RFEID UHF Reader effectively reads ticket IDs-up to a distance of 4 meters, with
optimal detection at a horizontal angle of 60° and_a vertical angle of 20°. LoRa
testing shows a transmission range of 200 meters with an omnidirectional antenna,
while the transmission range without an antenna reaches 100 meters. Interference
from REID UHF devices affects LoRa signal quality at longer distances. The system
is designed to consider distance and interference to ensure optimal performance.

Keywords: RFID UHF, RFID Tag, LoRa, Authentication, Concert Management
System
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Penjualan tiket konser musik merupakan aspek penting dalam industri hiburan.
Meningkatnya kasus penipuan tiket menjadi _masalah serius yang merugikan
promotor dan mengganggu kenyamanan penonton:. Fenoemena ini menimbulkan
ketidakpastian mengenai keabsahan tiket, mengganggu sistem«penjualan, dan
berdampak signifikan _secara finansial. Selain itu, pencurian gelang konser yang
seharusnya dikembalikan kepada promotor juga.menjadi perhatian serius karena
menimbulkan'kerugian finansial dan mempengaruhi kenyamanan pengunjung yang
sah.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan solusi yang tepat dan efektif.
Salah satu solusi yang diusulkan adalah penerapan sistem autentikasi data
menggunakan teknologi radio frequency identification (RFID) yang didukung oleh
teknologi komunikasi long range (LoRa). Dalam sistem ini, LoRa transmitter akan
dipasangkan dengan LoRa receiver dan terhubung ke database untuk melakukan
autentikasi data penonton konser, termasuk data diri-dan kode unik gelang yang
didapat.

Penerapan teknologi RFID dalam sistem autentikasi tiket dan gelang konser
memberikan beberapa keuntungan, seperti meningkatkan akurasi dalam proses
verifikasi ‘tiket serta mengurangi risiko penipuan dan pencurian. Selain itu,
teknologi LoRa menyediakan komunikasi jarak-jauh dengan konsumsi daya yang
rendah sehingga dapat diandalkan untuk digunakan di area konser yang luas dan
padat. Integrasi RFID dan LoRa ini juga mengumpulkan data secara real-time yang
dapat digunakan untuk-analisis lebih lanjut dalam meningkatkan pengalaman
penonton dan efisiensi operasional'premeotor.

Dengan adanya sistem autentikasi tersebut, diharapkan dapat menciptakan
lingkungan konser yang lebih aman dan nyaman bagi para penonton serta
memberikan kepastian kepada pihak promotor mengenai keaslian tiket yang terjual.
Hal ini juga akan berdampak positif pada citra industri hiburan secara keseluruhan,
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem penjualan tiket, dan

mengurangi kerugian finansial akibat penipuan dan pencurian.
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1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, permasalahan

yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah:

1. Bagaimana merancang sistem integrasi RFID dan LoRa untuk meningkatkan
keamanan dan efisiensi dalam penjualan dan autentikasi tiket konser?

2. Bagaimana membuat sistem autentikasi.penonton kenser menggunakan RFID
dan LoRa?

3. Bagaimana melakukan pengujian dan evaluasi terhadap keefektifan sistem
autentikasi penonton konser dalam mencegah penipuan tiket dan meningkatkan

pengalaman pengguna dicacara konser?

1.3. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir membuat alat “Rancang Bangun
Sistem Autentikasi Penonton Konser Menggunakan Gelang RFID UHF dan
Komunikasi LoRa Berbasis Android” adalah sebagai berikut :
1. "Merancang sistem integrasi RFID dan LoRa untuk meningkatkan keamanan dan
efisiensi dalam penjualan dan verifikasi tiket konser.
2. Membuat sistem autentikasi penonton konser menggunakan RFID dan LoRa.
3. Melakukan pengujian dan evaluasi terhadap keandalan serta keefektifan sistem
autentikasi penonton konser dalam mencegah-penipuan tiket dan meningkatkan

pengalaman pengguna di acara konser.

1.4. Luaran
Adapun luaran dari tugas akhir ini adalah:
1. Rancang bangun sistem autentikasi penonton konser menggunakan komunikasi
LoRa.
2. Laporan tugas akhir:

3. Jurnal.

Politeknik Negeri Jakarta
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BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan perancangan dan hasil pengujian dari alat tugas akhir yang telah

dibuat, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Rancangan sistem autentikasi penonton kenser menggunakan gelang RFID UHF,

keypad, LCD I2C, dan.koneksi internet Telkomsel. Orbit Star G1 4G
menunjukkan hasil yangimemuaskan. LCD 12C menampilkan infermasi dengan
jelas dan akurat, memberikan petunjuk yang mudah dipahami oleh pengguna
dalam berbagai situasi. Keypad berfungsi dengan baik; memberikan input yang
tepat dan responsif ke sistem. Koneksi internet Telkomsel Orbit Star G1 4G
stabil hingga jarak 30 meter, meskipun terjadi penurunan Kualitas pada jarak 35

meter dan gagal terhubung pada 40 meter.

. Sistem autentikasi penonton konser yang menggunakan RFID dan LoRa dibuat

untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi dalam penjualan dan verifikasi tiket
konser. Dengan memanfaatkan teknologi. RFID,  sistem 1m1 dapat
mengidentifikasi setiap tiket secara unik melalui gelang RFID yang diberikan
kepada penonton. Gelang RFID menyimpan informasi tiket yang dapat dibaca
dengan cepat oleh sistem'pembaca RFID saat‘penonton memasuki area konser.
Teknologi LoRa digunakan untuk menghubungkan data tiket yang dibaca oleh
RFID dengan sistem pusat secara nitkabel'sehingga dapat dilakukan pemantauan
dan verifikasi tiket secara real-time tanpa.perlu. infrastruktur jaringan yang

kompleks di lokasi konser:

. Hasil pengujian menunjukkan sistem autentikasi konser berfungsi dengan baik.

Power supply memberikan tegangan stabil 5 Vpc dan 12 Vpc. RFID UHF Reader
mendeteksi ID tiket efektif hingga jarak 4 meter, dengan.penurunan performa di
luar jarak tersebut. Pengujian polarisasi sudut menunjukkan deteksi yang baik
pada sudut horizontal hingga 60° dan vertikal hingga 20°. LoRa dapat mengirim
sinyal hingga 100 meter, namun kualitas menurun pada jarak yang lebih jauh
terutama karena interferensi dari frekuensi RFID UHF. LCD dan sistem
autentikasi RFID berfungsi baik, dengan LCD memberikan umpan balik jelas

dan mode manual sebagai cadangan. Koneksi internet Telkomsel Orbit Star G1

80 Politeknik Negeri Jakarta
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4G stabil hingga jarak 30 meter, dengan performa menurun pada jarak yang lebih
jauh. Secara keseluruhan, sistem memberikan kinerja yang memadai dan efektif

dalam kondisi yang diuji.

5.2. Saran

Untuk meningkatkan efektivitas dan kea istem autentikasi tiket konser

berbasis RFID dan LoRa, beb an be pat dipertimbangkan :

ode unik gelang dienkrips ansmisi untuk

1. Memastikan data pe ,
mencegah aks g.

2. Menambahk eiver ]

n

. a ater u eningkatkan keandalan  sinyal
LoRa. ‘
3. M bungkan sistem a si RFID de 1 platfo %%ran digital

pembelian ti '

ak yang berwena

enguji dan  me catkan jang embac RFID ' UHF  dengan

enyesuaian anten
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L-6 Sketch Program Pintu Masuk

viuvIve B\
ECELE \)
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#include <Key.h>

#include <Keypad.h>

#include <LiquidCrystal I2C.h> // Library for I2C LCD
#include <Keypad I2C.h>

#include <SPI.h>

#include <LoRa.h>

#include <ESP32Servo.h>

eydid yeH

#include <Arduino.h>
#include <WiFi.h>

#include <FirebaseClient.h>
#include <WiFiClientSe

//CATATAN

UK KE

i U PASSWORD
suai yg diingink
// Ko i
[ LCD_ROWS 4
> e LCD COLUMN
- : t

LCD_ADDR LG
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WIFI PAS
API KEY
USER_EMA
USER_PAS
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const int T
dalam milideti
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int counter =

// Definisikan ulang byte
using my byte = uint8 t;

const my byte ROWS = 4;
const my byte COLS 4;

char keys[ROWS] [COLS] = {
{lll, 121, 131, IAI},
{141, l5l, 161, IBI},
{l7l, l8l, l9l’ 'C'},
{l*l, lOl, l#l, IDI}
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L-6 Sketch Program Pintu Masuk

i

my byte rowPins[ROWS] = {7, 6, 5, 4}; // Sambungkan ke pin baris
keyboard
my byte colPins[COLS] = {3, 2, 1, 0}; // Sambungkan ke pin kolom

keyboard

#define I2CADDR 0x20

Keypad I2C keypad (makeKeymap (k
OLS, I2CADDR, PCF8574);

olPins, ROWS,

// Definisikan passwo g valid

"ABC123";

O myServo;
st int servoP

isLoRaTrans
isInManualMc
isAuthorizec

0 NS
NEGER!
JAKARTA

7 g

AsyncClient a
Firestore::D
AsyncResult aRe

nents Docs;
1 no callback;

bool taskCompleted =

void setup () {
Serial.begin (9600) ;
RFID.begin (57600, SERIAL 8N1, 16, 17); // RX = GPIO 16, TX =
PIO 17 (sesuaikan dengan pin yang Anda gunakan)
Serial.println("RS232 to TTL test started. Send data from your
erminal program.");

input password.reserve(32); // ukuran maksimal password adalah

32 karakter
input id.reserve (32); // ukuran maksimal ID adalah 32 karakter
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L-6 Sketch Program Pintu Masuk

authorization input.reserve(32); // ukuran maksimal input
otorisasi adalah 32 karakter

lastTime = millis () ;

setupLCD(); // Inisialisasi LCD
setupKeypad(); // Inisialisasi Keypad
setupLoRa(); // Inisialisasi LoRa

setupServo(); //insialisasi Servo

Serial.begin (115200) ;
WiFi.begin (WIFI_SSID,

g to Wi-Fi");
!= WL _CONNECTED) {

while (WiFi.s
Serial.g

Firebase.prir
\SE_CLIENT VEE

Serial.print
ssl client. s
nitializeApr
no callbac
thHandler (

POLITEKMIK
NEGERI
JAKARTA

&& Serial.available()) {
ngetik ID tiket di serial monitor esp

documentId.trim() ;

delay (1000);
cekDanUpdateDokumen (documentId); // Fungsi buat ngecek
dan update keluar masuk

delay(2000); // Tunggu selama 2 detik untuk kembali ke
enu utama

displayMainScreen(); // Kembali ke layar utama

if (!isLoRaTransmitting) {
handleKeypadInput (); // Tangani input dari keypad
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L-6 Sketch Program Pintu Masuk

}

bacaTAGRFID () ;
}

void bacaTAGRFID() {
// Meneruskan data dari RS232 ke Serial Monitor ESP32 dengan

format heksadesimal

if (RFID.available()) {
unsigned long startTime
String receivedData = "
while (millis () -

if 2

dan menambahkan

[ i ; // Res
eceivedData.
=ceivedData. toUpp ase (

apital
Serial.prir

civeg

// Mencari
int index3(
if (index3(
sbelum "3C"

String re
+ 3);
result.t awal O

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

Serial.

category =
} else if (lastByte ==

Byte == "75" ||

"79" || lastByte == "95" || lastByte == "81") {

category = "CAC";

else if (lastByte == "89" || lastByte == "7D" ||

"99" || lastByte == "9D" || lastByte == "8D") {
category = "CAD";

}
if (category.length() > 0) {

String RFIDtag = category + lastByte + "3C";
RFIDtag.trim() ;
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result) ;

data before

L-6 Sketch Program Pintu Masuk

Serial.println ("TAG RFID: " + category + lastByte +

"3C") ;

delay (1000) ;

cekDanUpdateDokumen (RFIDtag) ;

delay (2000); // Tunggu selama 2 detik untuk kembali ke
enu utama

displayMainScreen(); // Kembali ke layar utama

} else {
Serial.println ("D

category: " +

}
} else {

Serial.g
'3

n("Pattern '3C. ' not found or not e

setupLCD ()
d.init (); //

POLITEKNIK
NEGERI
SJANARTA

Serial.println

}

// Fungsi untuk inisialisasi Servo MG 99 (Hitam)
void setupServo () {

// Inisialisasi servo

myServo.attach (servoPin) ;

myServo.write (180) ;

}

// Fungsi untuk menampilkan text layar utama "Scan RFID"
void displayMainScreen () {
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L-6 Sketch Program Pintu Masuk

lcd.clear(); // Bersihkan layar LCD

lcd.setCursor (2, 0); // Atur kursor ke posisi tengah

lcd.print ("Selamat Datang :)"); // Tampilkan pesan "Selamat
Datang"

lcd.setCursor (0, 1); // Atur kursor ke baris kedua

lced.print(""); // Baris kosong untuk enter baru

lcd.setCursor (0, 2); // Atur kursor ke baris ketiga

lcd.print("Silahkan tap gelang"); // Tampilkan pesan "Silahkan
tap gelang"”

<
O ~

}

lcd.setCursor (0, 3); //
lcd.print ("anda..."); //
input id = "";
isInManualMode =
isAuthorizedForII
authorizatio

n ke Serial Monl’

Tampi

si untuk LCD gaga eteksi \\\
isplayFailedBaca

1.clear(); /
.setCursor ( 1 tengakl
.print ("Akse¢ ok Lk
.setCursor (( dua

.print("");
.setCursor ((
.print ("Gelea

setCursor ((

POLITER IR

N NEGERI

I\W IAKARTA

void handle

}

char key > . v () ;
if (key)

handleManualInput (key) ;
} else {
handleMainInput (key); // Tangani input di layar utama

input di menu manual

}

// Fungsi untuk menangani input di layar utama
void handleMainInput (char key) {

if (!isAuthorizedForIDInput) {
if (key == "#') {
Serial.print ("Input otorisasi yang dimasukkan: ");
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L-6 Sketch Program Pintu Masuk

Serial.println(authorization input);
if (authorization input == "1") {
isAuthorizedForIDInput = true;
Serial.println("Otorisasi berhasil, dapat memasukkan ID
manual.");
} else {
authorization input = ""; // Reset input otorisasi jika

asukkan A lalu tekan

Serial.println ("Otorisasi

— nn.
4

// Reset input oto

/“Tambahkan karakter

+= key;

erial.prin
Serial.prir
if (input_

delay (10(
cekDanUpc
delay (20¢

displayMe

else if
enterMan

s POLITEKNIK
Mz =R
JAF PR TA

(0, 3); // Atur kursor ke baris keempat
put id); // Tampilkan ID yang dimasu r

// Fungsi untuk menangani input di menu manual
void handleManualInput (char key) {

if (key == '"*') {
resetPasswordInput () ;
} else if (key == "#") {

Serial.print ("Password yang dimasukkan: ");
Serial.println(input password);
validatePassword() ;

} else {
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L-6 Sketch Program Pintu Masuk

appendPasswordInput (key) ;
if (input password == "00") {
displayMainScreen(); // Kembali ke layar utama Jjika
assword adalah "0O0"

void resetPasswordInput ()
input password = ""; //
lcd.clear(); // Bersih
lcd.setCursor (0, z
lcd.print ("Ente : "y // Tampllkan pesan a %“Qi.a LCD

rakter
key)
Tambah
1.setCursor (

berdasarkan input p Wword
d.print ("*") anda ant setia

.clegr();
.setCurso

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

dlsplay‘.

lcd.clear (
lcd.setCursor (0,
lcd.print ("Password Salah'
password salah

Serial.println ("Password salah! Silahkan coba lagi."); //
ampilkan pesan ke Serial Monitor

delay (2000); // Tunggu selama 2 detik
resetPasswordInput (); // Reset input password

}
}

// Fungsi untuk menampilkan pesan "Rotating servo..."2
void displayRotatingServo () {
lcd.clear(); // Bersihkan layar LCD

97



epieser BN NIWiEM|od Uizl eduey

N
=
o
S0
3 3
3 &
2T
s 9
Qa 5
e =
o
23
33‘
=
o
%:
33
T T
g
T
33
< 9
S 3
r<
w
o 9
o 3
'glﬂ
5
S 9
5o
e
v o~
oy
s 2
s x
=
)
9 g
s e
-,
E¥
=3
9
g

-
o
3
@
<
=
T
H
5
o
5
S
£
2
g
x
5
®
5
£
5
@
)
3
3
a
=
)
3
H
3
©
=
o
3
o
®
3
=
2
3
%?
3
8
=
H
3
=
2
3
g
P
=
E
=
o
]
5
&=
-5
-3
*x
m
g
c
=
2
S
c
o
5
w
e
=
£
3
&
=
o
=

undede jnjuaq wejep

1jn3 eA1ey ynanjas neje ueibeqas diynbuaw buesejiq ‘|

s

12quins ueyyngakuaw uep ueywnjuesuaw eduey |

:eydid ey

L-6 Sketch Program Pintu Masuk

lcd.setCursor (0, 0); // Atur kursor ke posisi pertama
lcd.print ("Pintu terbuka..."); // Tampilkan pesan "Rotating
servo..."

Serial.println("Rotating servo..."); // Tampilkan pesan ke
Serial Monitor

delay (2000); // Tunggu selama 5 detik lama waktu servo
berputar membuka

// Putar servo ke 180 derajat

for (int posDegrees = 180; po posDegrees—-) {

delay (20);
}

delay (2000 unggu selama 5 detik (lama waktu servo
berputar m
b kan servo ajat

posDegrees = Degree
=2rvo.write (posDegrees) ;

PO PTERNIK
NEGERI
SAKLARTA

’

// Masuk ke mode manual
N man a ] all r
e al

}

// Fungsi untuk mengirim paket LoRa
void sendLoRaPacket (String data) {

isLoRaTransmitting = true;

Serial.print ("Paket Akan Dikirim: ");

Serial.println(data + " " + counter); // Tampilka data di
serial monitor

// Kirim dara LoRa

LoRa.beginPacket () ;
LoRa.print (data) ;
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bl
[}
) =
=1
m
=
&
=

LoRa.endPacket () ;

Serial.flush(); // Pastikan buffer serial sudah kosong
isLoRaTransmitting = false;
Serial.println ("Packet sent successfully...!!™); // Tampilkan

pesan ke Serial Monitor
Serial.println();

eydid yeH

}

void authHandler () { // JANGAN DIUBAH...!'!

FIrebase function
unsigned long ms
while (app.is

120 * 1000) ¢{

ized() && !app.ready() && mi

app.getAuth());
o_callback
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intResult (AsyncRe t &aRes
L Debug. Re ireba

(aResult.
Firebase
t.uid().c_st
t.appEvent ()

1jn} efiey yninjas neje ueibeqas diynbusw buesejiqg ‘L

(aResult.
Firebase
uid() .c_st

(aResult.
Firebase

WE POLITEKNIK

w

EX

> NEGER!

o =

R % 5 S yload

3

: JAKARTA
0

3

e d

c

&

o

o ode, co > S

4 33 = DIUBAH...!! ark Error Firebase Auth

§ ) "Error, msg: %s, code: %$d\n", msg.c

Jaquins ueyjngakuaw uep ueywnjuedusaw eduey

// Fungsi untuk memeriksa dan memperbarui dokumen berdasarkan
input dari Serial Monitor dan Keypad 4x4
void cekDanUpdateDokumen (const String &documentId) {
// Menambahkan awalan berdasarkan input
String fullDocumentId;
if (documentId.startsWith ("CAA")) {
fullDocumentId = "ARKCATA" + documentId.substring(3);
} else if (documentId.startsWith ("CAB")) {
fullDocumentId = "ARKCATB" + documentId.substring(3);
} else if (documentId.startsWith ("CAC")) {
fullDocumentId = "ARKCATC" + documentId.substring(3);
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L-6 Sketch Program Pintu Masuk

} else if (documentId.startsWith ("CAD")) {

fullDocumentId = "ARKCATD" + documentId.substring(3);
} else {

Serial.println ("Format input tidak wvalid.");

return;

}

// Menentukan path berdasarkan input dari Keypad
String pathPrefix;
if (fullDocumentId.startsWi

pathPrefix = "Kate A/ i/ " ;
} else if (fullDoc

pathPrefix
} else if (fu
pathPre

entId.startsWith ("ARKCATC"))
"KategoriKursiy/CAT C/NoKursi/"'
DocumentId.startsWi

(" RKCATD"
N riKursi/C2 \/ Kursi/";

aocumendt

2 POLITEKMIK
NEGER!
JAKARTA

’

String docume

Serial.print

/ Mendapatka

usIndex != -1 && soldIndex != -1 &&

soldIndex > stat

lanjutkan dengan pengecekan subpa
Serial.println("Status 'sold' ditemukan,
pengecekan subpath...");

// Path ke collection dan dokumen yang akan
diperiksa
String subCollectionPath = documentPath +
"/kondisitag/statustag";

// Mendapatkan subdokumen dari Firestore
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L-6 Sketch Program Pintu Masuk

String getSubDocPayload = Docs.get (aClient,
Firestore::Parent (FIREBASE PROJECT ID), subCollectionPath,
getDocOptions) ;

// Memeriksa apakah ada error dalam mendapatkan
subdokumen
if (aClient.lastError().code() == 0) {

// Memeriksa apakah subdokumen memiliki
field "posisimasuk" dan "posisikeluar
int posisiM

donelIndex =
f ("\"done\"")
int nalndex =

\"");

sa apakah e "posisimasuk" dan
ada dala umen
if sisiMasu de =
uarIndex = -

d "posisimasu da
ikeluar" ada ya meng i " e"

> posisiKe

'posisimasu
masuk' dan

POL T EsMNIK
NEGEX:
JAXARTA

lcd.clear();

’
O

cd.se ursor (0, 1);
lcd.print ("Tiket Telah");
lcd.setCursor (0, 2);

lcd.print ("Digunakan..");

}
} else {
Serial.println("Subdocument ada, tapi
idak ada Status 'posisimasuk' and 'posisikeluar'. Menambahkan
fields Sesuai value...");

Document<Values: :Value> doc;

101



L-6 Sketch Program Pintu Masuk

doc.add ("posisimasuk",
alues::Value (Values::StringValue ("done")));
doc.add ("posisikeluar",

alues::Value (Values::StringValue ("N/A"))) ;
DocumentMask updateMask;
Precondition currentDocument;
PatchDocumentOptions
patchOptions (updateMask, DocumentMask(), currentDocument) ;

:eydid ey

Docs.patch(aClient, Firestore A CT 1ID),
subCollectionPath, patchOp

qos diynbusw Bueiejq ‘L
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L-7 Sketch Program Pintu Masuk

EGEL]

vidwive A\
HINMILNOd

#include <Key.h>

#include <Keypad.h>

#include <LiquidCrystal I2C.h> // Library for I2C LCD
#include <Keypad I2C.h>

#include <SPI.h>

#include <LoRa.h>

#include <ESP32Servo.h>

eydid yeH

#include <Arduino.h>
#include <WiFi.h>

#include <FirebaseClient.h>
#include <WiFiClientSecure

#include <Preferences

TRUS ENTER BUAT MASUK KE MENU
inp tiket langsun encet aja
Wi

1 KE MENU PA
Pencet Passo ai vg i n \
igurasi LCD

LCD_ROWS 4
LCD_COLUMN
LCD_ADDRES
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WIFI SSID
WIFI PASS
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const int TIMEO
dalam milidetik

Preferences preferences;

const int maxEntries = 100; // Asumsi batas maksimum jumlah entri
int messageCount = 0;

// Definisikan ulang byte
using my byte = uint8 t;

const my byte ROWS = 4;
const my byte COLS 4;
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char keys[ROWS] [COLS] = {
{lll, l2', l3l, lAl},
{141, 151, l6l, IBI},
{171, 181, 191, ICI},
{l*l, lOl, l#l, IDI}

i

exdid yeH

my byte rowPins[ROWS]
keyboard

my byte colPins[COLS] = {3, 2,
keyboard

Il
—
~
~
o
~

5, 4}; // Sambungkan ke pin baris

gkan ke pin kolom

#define I2CADDR 0x20
Keypad I2C keypad/(
I2CADDR, PCF8574

ap (keys), rowPins, colPins,

// Definisi
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AsyncClient aClient (ssl_
Firestore: :Documents Docs;
AsyncResult aResult no_callback;

bool taskCompleted = false;

void setup () {

Serial.begin (9600) ;

RFID.begin (57600, SERIAL 8N1, 16, 17); // RX = GPIO 16, TX =
GPIO 17 (sesuaikan dengan pin yang Anda gunakan)

Serial.println("RS232 to TTL test started. Send data from your
terminal program.");
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input password.reserve(32); // ukuran maksimal password adalah
32 karakter
input id.reserve(32); // ukuran maksimal ID adalah 32 karakter

- § authorization input.reserve(32); // ukuran maksimal input
g* otorisasi adalah 32 karakter
2 N
- -
Q © , , ,
g 8 lastTime = millis();
e setup ; nisialisasi
3 tupLCD(); // Inisiali i LCD
- setupKeypad(); // Inisialisasi Keypa
= setupLoRa(); // Inisialisasi Lo
%? setupServo(); // Inisialisad
w
)
o

Serial.begin (115200

WiFi.begin (WIF WIFI PASSWORD) ;

onnecting to Wi-F
L CONNEC

')

{
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void loop ()
// Menangan
authHandler
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// Prioritaska
receiveLoRaPacket () ;

// Loop untuk pengolahan dokumen
Docs.loop () ;

// Baca TAG RFID
bacaTAGRFID() ;

// Tangani input dari keypad
handleKeypadInput () ;

// Tangani perintah serial
checkSerialCommands () ;
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void bacaTAGRFID() {
// Meneruskan data dari RS232 ke Serial Monitor ESP32 dengan
format heksadesimal
if (RFID.available()) {
unsigned long startTime = millis
String receivedData = "";
while (millis() - startTi
if (RFID.availabl
uint8 t c
receivedDa
menjadi heksadesi
startTi

millis(); // Rese

// Mencari
int index3C
if (index3C
" 3C"

String res
+ 3);
result.tri
Serial.pri

/ Mendapa

POLITEKNIK
A\ NEGER
MR JAKARTA

lastByte ==
cat

} else
lastByte == "79

category =
} else if (lastByte == "89" || lastByte == "7D" ||
lastByte == "99" || lastByte == "9D" || lastByte == "8D") ({
category = "CAD";

}

if (category.length() > 0) {
String RFIDtag = category + lastByte + "3C";
RFIDtag.trim() ;
Serial.println ("TAG RFID: " + category + lastByte +
"3C") ,.

delay (1000) ;
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cekDanUpdateDokumen (REFIDtag) ;

delay (2000) ;

— displayMainScreen(); // Kembali ke layar utama
Q
=~ } else {
o) Serial.println ("Data does not match any category: " +
?.. result) ;
o }

} else {

Serial.println ("Pattern
before '3C'");

ind or not enough data

epaeyer HaBAN YIuXYIjod iz eduey

1IN} eAJe)] yninjas neje ueibeqas diynbuaw buese|iq °|

s

itialize Se
.begin (115

N
9o
S
S0
2 a
3 @
c
3 =
m T
5 9
Q 3
S =
2 g
3*
53
S8
a8 £
2%
o
3 5
0 =
3
S T
® O
s 2
33
S o
2=
n <
o5
Eu
]
s 2
1
8 g
g5
§.r
=2
~ID
38
S =
-,
£
=3
-
-,
o

o
o
g
Q
g
o
-
=
o
=
s
S
=
:
=
S
-
-3
=
g
=
3
=
]
]
i
=
H
=
o
=
o
3
T
m
=
£
g
=
]
s
5
Y
S
T
g
[
g
=
o
T
o
]
=
3
=
=
g
=
z
=
o
I
2
3
=
Q
=
2
5
c
3
2
D
&
=

POLITEKNIK
NEGER!
JAKARTA

"LoRa Initializing OK!");

s

Serial.printl
Serial.println
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// Initialize NVS
preferences.begin ("loradata", false);
messageCount = preferences.getUInt ("messageCount", 0);

}

// Fungsi untuk inisialisasi Servo MG 99 (Hitam)
void setupServo () {

// Inisialisasi servo

myServo.attach (servoPin) ;

myServo.write (0);
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// Fungsi untuk menampilkan text layar utama "Scan RFID"

void displayMainScreen () {
lcd.clear(); // Bersihkan layar LCD
lcd.setCursor (3, 0); // Atur k
lced.print ("Selamat Jalan");
lcd.setCursor (0, 1);
led.print(""); // Ba
lcd.setCursor (0,
led.print ("Sila

tap gelang"

tap gelang"); %W/ / Tampilkan pesan '
e baris keempat
s ", ‘. 1]

i Hde
es OT
1 npu e
ama oe
oer

lear(); //
etCursor (3, si te
("Akses an. pe

Cursor (0,

Wl POLITEXKNIK
NEGER!
authoriza JAKARTA

Serial.prin agal mengidentifikasi ge
// Tampilkan ke Serial Monitor

}

// Fungsi untuk menampilk
void displayRotatingServo () {

lcd.clear(); // Bersihkan layar LCD

lcd.setCursor (0, 0); // Atur kursor ke posisi pertama

lcd.print ("Pintu Terbuka..."); // Tampilkan pesan "Rotating
servo..."

Serial.println("Rotating servo..."); // Tampilkan pesan ke
Serial Monitor

delay(2000); // Tunggu selama 1 detik lama waktu servo berputar
membuka

// Putar servo ke 180 derajat
for (int posDegrees = 180; posDegrees >= 0; posDegrees--) {
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myServo.write (posDegrees) ;
Serial.println (posDegrees) ;
delay (20);

}

delay(2000); // Tunggu selama 2 detik (lama waktu servo berputar
membuka)

// Kembalikan servo ke 180 derajat
// for (int posDegrees = 0; D
//  myServo.write (posDegre
// Serial.println (po

// delay (20) ;
// 0}

80; posDegrees++) {

delay (2000) ; sebentar untuk memastikan servo ke

ke posisi O

ursor (0, 0);
rint ("Rotasi omp
setCursor (0,
.print ("Terin
ial.println ("

POLITEKNIK
NEGER!
JAKARTA

// Fungsi untuk
void handleMain
if (!isAuthorizedForID
if (key == '"#') |
Serial.print ("Input otorisasi yang dimasukkan: ");
Serial.println(authorization input);

if (authorization input == "1") {
isAuthorizedForIDInput = true;
Serial.println("Otorisasi berhasil, dapat memasukkan ID
Tiket manual.");
} else {
authorization input = ""; // Reset input otorisasi jika
salah
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Serial.println ("Otorisasi gagal, masukkan A lalu tekan

Enter.");
}
5 } else {
~ if (key == "*") {
o) authorization input = ""; // Reset input otorisasi
g.. } else {

authorization input += key; // Tambahkan karakter ke input
otorisasi

}

}

} else {
if (key == "#') {
Serial.print ang dimasukkan: ");
Serial.prin input id);
if | C tartsWith ("CA"))

epaeyer HaBAN YIuXYIjod iz eduey

.nUpdateDo ut id)
lTay (2000)
1splayMa1nScreen ; // Kemk

T

else 1f (4 ")
enterManua / Mas

}
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}

else {
if (key == "
input id
displayMai
else {
input id
lcd.clear (
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// Fungsi u
void handleMa
if (key ==

s

Jaquins ueyingakuaw uep ueywnjuesuaw eduey

undede }njuaq wejep

Serial.print ("Passwo
Serial.println (input password);
validatePassword() ;
} else {
appendPasswordInput (key) ;
if (input password == "0") {
displayMainScreen(); // Kembali ke layar utama jika password
adalah "00"

// Fungsi untuk mereset input password
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void resetPasswordInput () {
input password = ""; // Reset input password
lcd.clear(); // Bersihkan layar LCD
lcd.setCursor (0, 0); // Atur kursor ke posisi pertama
lcd.print ("Enter password:"); // Tampilkan pesan awal pada LCD
Serial.println ("Reset input password di menu manual."); //

Tampilkan pesan ke Serial Monitor

}

// Fungsi untuk menambahkan kar;a“”’-.aﬁ ut. password

void appendPasswordInput (cha e \
input password += key; kan karakte

input password

lcd.setCursor (inp
berdasarkan panija

datePassword () \\\
put password == A

()7

ssword.length (), 1); // Atur

z

ba
c
o]
t
c
~
)]
[0)
t
’_‘
Q
o]

eyexer 11ab:

si rtama
d.print ("Pas ; i 2 sa ah
ord benar
Serial.printl

ay (1000) ;
playRotati
y (2000) ;

ayMainScr

| POLITEKNIK
BN NEGERI
S SAKARTA

delay (2

// Fungsi untuk memasu
void enterManualMode () {

lcd.clear(); // Bersihkan layar LCD

lcd.setCursor (0, 0); // Atur kursor ke posisi pertama

lcd.print ("Enter password:"); // Tampilkan pesan untuk
memasukkan password

isInManualMode = true; // Masuk ke mode manual

Serial.println ("Masuk ke menu manual. Silahkan masukkan
password."); // Tampilkan pesan ke Serial Monitor

}
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void checkSerialCommands () {
if (Serial.available()) {
String command = Serial.readStringUntil ('\n"');
command.trim() ;

// Tangani perintah "show data"

if (command == "show data") {
showStoredData () ;

}

// Tangani perintah "check

else if i

"clear data
clear data"

i pengece
(app.ready

delay (2000) ;
displayMainS

void receiveloRaPa
i acketSize

POGLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA

// Print RSS
Serial.prin

}

void storeData (String data) {
if (messageCount >= maxEntries) {
Serial.println("Storage full, cannot store more data.");
return;
}

// Increment the count

messageCount++;
// Store the new message
String messageKey = "message" + String(messageCount);
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preferences.putString (messageKey.c str(), data);
// Update the count in NVS
preferences.putUInt ("messageCount", messageCount);

}

void showStoredData () {
// Retrieve the count of stored messages
Serial.println ("Stored Messages:");
for (int i = 1; i <= messageCount;
String messageKey = "messag
String message = preference
data") ;
Serial.println (me

ey.c_str(), "No

}
}

dataToC
data:
ount;
ge" + C
nces.get

for

1g message = pre
date

(message = {
Serial.print
return;

POLITEKNIK
NEGER!
JAKARTA

void authHandler () { // JANGAN DIUBAH...!'!
function

while (app.1i
120 * 1000) {

JWT.loop (app.getAuth());
printResult (aResult no callback);

}

void printResult (AsyncResult &aResult) { // JANGAN

DIUBAH....!! Debug Result Firebase
if (aResult.isEvent()) {
Firebase.printf ("Event task: %s, msg: %s, code: %d\n",
aResult.uid() .c_str(), aResult.appEvent().message().c_str(),

aResult.appEvent () .code());
}
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L-7 Sketch Program Pintu Keluar

if (aResult.isDebug()) {

Firebase.printf ("Debug task: %s, msg: %s\n",

aResult.uid() .c_str(), aResult.debug().c str())
}
if (aResult.isError()) {

Firebase.printf ("Error task: %s, msg: %s, code: %d\n",
aResult.uid().c_str(), aResult.error().message().c str(),
aResult.error () .code());

}
if (aResult.available()) {

Firebase.printf ("task

aResult.uid().c_str(),
}

’

}

void printErro code, const Strir { // JANGAN

ebase A

$s, dé \1 sg.c_str(

intf ("E

gsi untuk me
dari Serial
ekDanUpdatelD
Menambahkan
ring fullDoc
(documentId
fullDocume
se if (doc
fullDocume y d
se 1f (doc

T POLITEKNIK
NEGER]
JAKARTA

} else if

pathPrefix =

} else if (fullDocumentId startswlth("ARKCATC")) {
pathPrefix = "KategoriKursi/CAT C/NoKursi/";

} else if (fullDocumentId.startsWith ("ARKCATD")) {
pathPrefix = "KategoriKursi/CAT D/NoKursi/";

} else {
Serial.println ("Format input tidak wvalid.");
return;

}
String documentPath = pathPrefix + fullDocumentId;

Serial.println ("Checking document...");
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NINMILNOd

// Mendapatkan dokumen dari Firestore

GetDocumentOptions getDocOptions;

String getDocumentPayload = Docs.get (aClient,
Firestore::Parent (FIREBASE PROJECT ID), documentPath,
getDocOptions) ;

eydid yeH

// Memeriksa apakah ada error dalam mendapatkan dokumen
if (aClient.lastError () .code()
if g

old\ nmn

epaeyer HaBAN YIuXYIjod iz eduey

if (status -1 &&
> statusIndex)

// Field
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w getDocOp

EX

g- > S a ap ada

R subdokume

3 .

: JAKARTA
n e a 0 ! oJe [
3

-~ 1 € ) I

c

=

. g -

'g 1naex0 poslslimasu ’

T int posisiKeluarIndex =

5 "\"posisikeluar\"");

getSubDocPayload.indexO
int nalIndex =
getSubDocPayload.indexOf ("\"N/A\"");

// Memeriksa apakah field "posisimasuk" dan
"posisikeluar" ada dalam subdokumen

if (posisiMasukIndex != -1 &&
posisiKeluarIndex != -1) {

// Jika field "posisimasuk" dan
"posisikeluar" ada, update keduanya menjadi "done"

if (doneIndex != -1 && nalndex != -1 &&
nalndex > posisiKeluarIndex) {
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L-7 Sketch Program Pintu Keluar

Serial.println ("Subdocument ada dengan
'posisimasuk' 'done' and 'posisikeluar' 'N/A'. Update
'posisimasuk’' dan 'posisikeluar' ke 'done'...");

Document<Values: :Value> doc;

doc.add ("posisimasuk",
Values::Value (Values: :StringValue ("done"))) ;

doc.add ("posisikeluar",

String patchPayload
Firestore::Paren REBASE PROJECT ID),
patc s, doc)

Docs.patch (aC
subCollectio

(aClie
Seri
del:

ubdoc
Status [N nd. ' posi

POLITEKNIK
M\ W NEGER]
JAKARTA

patchOptions , Docume entDocume

Docs.patch (aClie
subCollectionPath, patchOp

if (aClient.lastError().code() == 0) {
Serial.println (patchPayload) ;
delay (1000) ;
displayRotatingServo(); //
Tampilkan pesan "Rotating servo..."

} else {
printError (aClient.lastError () .cod
e(), aClient.lastError () .messagel());
}
}
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Serial.println ("Subdocument ada,

} else {
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L-11 Datasheet Servo Motor MG996R
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A\

=
)
x
8]
E .g_ MNams Mo. Type Fumction
g x~ 9 GRIOE2, XTAL 32K _P [32.768 kHz cryatal cedlletor inpuf), ADCT _CH4,
3 N G2 8 10
T g § TOUCHS, RTC_GRIOG
N o ,_: . 5 o GRI0A3, XTAL 32K_N (32.788 kHz crystal osdillator output). ADC1_CHS,
2 o o TOUCHS, RTC_GRIOS
o o K5 10 140 GRICES, DAC_1, ADC2_CHS, RTC_GRIOS, EMAC_RXDO
§ = ¥ooE 11 s GRICEE, DAC_2, ADCZ_CHA, RTC_GPIOT, EMAC_RXD!
5 % e 2 10 GRICET, ADC2_CHT, TOUCHT, RTC_GRION T, EMAC_RX_DV
; 3, o 5 o GRIO1 4, ADG2_CHE, TOUCHS, RTC_GPIOE, MTIMS, HSPICLEK, HS2_CLK,
,§ ~ ' S0_CLK, EMAC_TDE
= % s 4 o G012, ADC2_CHS, TOUCHS, RTC_GPION S, MTDI, HSPIC, HS2_DATAZ,
; Q ' S0_DATAZ, EMAC_THDA
8 o GND 5 | P Geound
g = GRO13, ADC2_CH4, TOUGCHY, RTC_GRION4, MTCK, HSFID, HS2_DATAZ,
)
x
()
q
~
o

eyieyer 1363 Yiuy3ijod Jefem Buek uebunuada) ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

*yejesew njens uenefur} neje ynuy uesijnuad ‘uesode] uesinuad ‘Yyeiw| eAiey uesiinuad ‘ uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

o =
9 9
a @
-
e
£ w
1558
32 xa
54953
= o
3 s
o =
2383
2 £ 1013 16 o
o g : SD_DATAS, EMAC_RX_ER
) > SHIVGDZ® | 17 | WD | GPIOS, SO_DATA2, SPIHD, HS1_DATAZ, LI1RXD
-3 3 SWP/SDE* |18 | MO | GPIO10, SD_DATAS, SPIWP, HS1_DATAS, UITXD
8 o SCGCMD* | 19 | WO | GPIO11, SD_CMD, SPICS0. HS1_CMD, UTRTS
2 = SCKCLK |20 | WO | GPIOE, SD_CLK. SPICLK, HS1_CLK. U1CTS
5 5 SDO/SDOT | 21 WO | GRIO7, SD_DATAD, SPIQ, HS1_DATAD, UZRTS
5 = SOUSD1* |22 | WO | GPIO8, SO_DATA1, SPID. HS1_DATA1, LI2CTS
g E o 23 |yo | GPIO15 ADC2_CH3, TOUCH, MTDO, HSPICSO, RTC_GPIO1S, HS2_CMD,
B8 - ) - ' SD_CMD, EMAC_RXD3
£ ® GPIC2, ADC2_CHz, TOUGHZ, RTC_GPION2, HSPIWP, HS2_DATAL,
c 3 02 24 |10
= 2 S0_DATAD
3 = 00 25 |Wo | GPICO, ADC2_CHY, TOUCH1, RTC_GPIO11, CLK_OUTY, EMAC_TX_CLK
$ 3 GFIOA, ADC2_CHO, TOUCHOD, HTC_GPION0, HSPIHD, HS2_DATAT,
= x 0 2% |10
g 5 S0_DATAT, EMAG_TX_ER
@ a 016 27 | MO | GPIO16, HS1_DATAA, UZRXD, EMAC_CLK_OUT
i > 017 26 | WO | GPIO17, HS1_DATAS, UZTXD, EMAC_CLK_OUT_180
o 3 05 20 | WD | GPIOS, VSPICSD, HS1_DATAS, EMAC_RX_CLK
o
3 % 018 30 | WO | GPIO1S, VSPICLK, HS1_DATAT
T o 1018 a1 VO | GRIO19, VSPIO, UOCTS, EMAC_TXDO
=] -+
2 5 NC a2 |- -
= 3 K021 33 | Mo | GPIG21, VSPIHD, EMAC_TX_EN
b - RWDO 34 | WD | GAO3, UDRKD, GLK_OUT2
T & TXDO 35 |uWo | GRIO1, UOTAD, CLK_OUTS, EMAC_RXD2
= = 022 36 | WO | GPIC22, VSPIWE UORTS, EMAC_TXDT
023 a7 | WO | GPIC23, VSPID, HS1_STROBE
GND s | P Geound
Maotice:

* Pine SCKJ/CLE, SDOSD0, SDVED1, SHOVSOZ, SWP/S0E and SCS/OMD, namely, GPIDE 1o GPIOA 1 are connedcied
o the integrated 5P ash integraled on the module and &e not recormrmendsd Tor ofer uses.

Not Recommended For New Designs (NEND)

Ezpressifl Systems g ESFaz- WRIDDM- 220 & ESFE2 WROOK.- 23U Datasheot 43,4
Sulbmil Documeniation Feadhack
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@ L-9 Datasheet LCD 12C 20x4
= o
)
x
8]
N = IES
Qoo g g— 5" PCF8574A address map
S 553 _:_;. 3 Pin connectivity | Address of PCF8574A |Address byte value | 7-bit
= - - — . 1
2828 g = A2 | A1 | AD A6 (A5 A4 A3 [A2 A1 A0 [RW| Write | Read “‘:;""’"s""
e .o —
‘3 ggg pe - without RIW
‘gig‘g = Vss Vss Vss 0 1 1 1 0 0 0 - 70h 71h 38h
28g =
Egﬁg 3 Ves Vss Vop |0 1 + 1 0 O 1 - 72h 73h 3%h
%2 E,% 5 Ves Vop Vs |0 1 1 1 0 1 0O - 74h 75h 3Ah
g-é ;% ~ Ves Voo Voo O 1 1 1 0 1 1 - 76h 77h 3Bh
= 5-,:: % Voo Ves Vss |0 1 ¢+ 1 1 0 0 - 78h 79h 3Ch
3 5 ?_.g ‘g Voo Vas Voo !0 1 1 ¢ ¢ © 1 - 7Ah 7Bh 3Dh
=
3 § g5 E Voo Voo Vss |0 1 1 1 1 1 0 - | 7Ch 7Dh 3Eh
5—3,'35 g Voo Voo Voo |O 1 1 1 1 1 1 - | 7en 7Fh 3Fh
9 = 3 5 v
S @ o Q
< o Er -
9 5 =9 -
i35z 8 -
L, B 5 slave address ‘
o 3
o Q@ BE A~ '
Ss3%
58 =5 ol 1|11 ]a2]at]ac]o
%528 : s
2 os3 fixed hardware
@ ?Eg selectable
Eé.s_% 02aad629
=2 =0 PCF8574A
a 283
< o< _ P :
o =.°='§_ If it is IC No.PCFB574, the 1initial Address is 0x27 (A2=1, Al=1,
g'n;n_g_g A0=1). If user requires changing the Address, there are 8 available
@9 Sa values; 0x20-0x27 as shown in the table below;
c 850
E: g ',3 ; PCF8574 address map
:,—' o Pin connectivity Address of PCF8574 Address byte value 7-bit
3 B3 | hexadecimal
5 358 A2 A1 A0 A6 |A5|A4 A3 |A2 |A1 A0 RW Write Read =
0 ] address__
2 8% without RIW
2 ‘
2 24 Vs Veg Vgs 0 1 0 0 O 0o - 40h 41h 20h
o] T C
% 53_ Ve Vss Vop ©O | 0 0 o0 1 - 42h 43h 21h
5 72 Vss Vop Vss 0 1 0 0 O 1 O 44h 45h 22h
_’,5. Vss Voo Vbo 0 1 0 0 0 1 1 - 46h 47h 23h
2 Vop Ves Vs 0 1 0 O 1 0 O 48h 49h 24h
§ Voo Vss Vopl0 1 © © 1 0 1 - 4Ah 4Bh 25h
- Voo Voo Vss 0 1 0 O 1 1 0 - 4Ch 4Dh 26h
§ Voo Voo Voo 0 1t 0 ©O0 1 1 1 - 4Eh 4Fh 27h
S
w
[
i)
-+
s
z
Q
H
)
=
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L-11 Datasheet Servo Motor MG996R

MG996R High Torque
Metal Gear Dual Ball Bearing Servo

o
[
L |

36.6

This High-Torque MGY96R Digital Servo features metal gearing resulting in extra high 10kg
stalling torque in a tiny package. The MGYY6R 15 essentially an upgraded version of the
famous MGY995 servo, and features upgraded shock-proofing and a redesigned PCB and IC
control system that make it much more accurate than its predecessor. The gearing and motor
have also been upgraded to improve dead bandwith and centering. The unit comes complete
with 30cm wire and 3 pin 'S’ type female header connector that fits most receivers, including
Futaba. JE. GWS, Cirrus, Blue Bird, Blue Arrow, Corona, Berg, Spektrum and Hitec.

This high-torque standard servo can rotate approximately 120 degrees (60) in each direction).
You can use any servo code, hardware or library to control these servos, so it's great for
beginners who want to make stuff move without building a motor controller with feedback &
oear box, especially since it will fit in small places. The MGY96R Metal Gear Servo also
comes with a selection of arms and hardware to get you set up nice and fast!

Specifications

Weight: 55 g

* Dimension: 4007 x 1907 x 42.9 mm approx.

Stall torque: 9.4 kgf-cm (4.8 V ), 11 kgfem (6 V)
Operating speed: 017 s/60° (4.8 V), 0.14 s/60" (6 V)
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20 ms (50 Hz)
PWM Period

5
H

range (1) —
Vcc=Red (+) —

Ground=Brown (=) —

()
Duty Cycle

PWM=

B
=

ng voltage: 48V a T2V

L=

Stable and shock proof double ball bearing design
48VtoT7.2V
Power
and Signal

Funning Current 300 mA — 900 mA (6Y)
* Temperatire range: 0 °C - 35°C

Stall Current 2.5 A (6Y)
Dead band width: 5 us

*  Operati
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L-12 Datasheet RFID UHF Reader

UHF RFID Integrated Keader HW-VXA330K

exdid ey

ey er HaBaN yIuRM|od Nijtw e3did ey )

General Description

HW-VX6330K is a high performance UHF RFID integrated reader. It is designed
upon fully self-intellectual property. Based on proprietary efficient D3P algonthm, it
supports fast tag read/write operation with high identification rate. It can be widely
applied in many RFID application systems such as logistics, access control, anti-
counterfeit and industrial production process control system.

FEATURES

* Cipripnel mode! mamen as N FSeader! STCP with TCRITF intenfoce & also availmbie.

=
» 2
38
o
@3
cQ
T3
=3
>Q
oec
3 =
ST
c
o
2T
€9
Q
=5
55
oy oy .
38 ® Self-intellectual property;
% ﬁ & Support 15018000-68, 1301 8000-6C{ EPC C1G2) protocol tag;
= % ® 902-928MHz frequency band(frequency customization optional);
§ c ® FHSS or Fix Frequency transmission;
> - : .
2 = ® RF ?:-_utpul.pnwﬂ up to 30dbmadjustable);
=3 ®  Adbi/12dbi antenna;
3 » ® Support auto-running, interactive and trigger-activating work mode;
§ £ ® Low power dissipation with single +9 DC power supply;
o g ® Support RS232 RS485, Wiegand interface;
= 2.
35
<35 CHARACTERISTICS
.43 'S &  Absolute Maximum Ranng
g. § ITEM SYMBOL VALUE LNIT
§ 5 Power Supply Voo 14 "
3 3 Operating Temp. Toww =ll-+55 °€C
E § Storage Temp. Tsm =275 <
55 ® FElectrical and Mechanical Specification
g g_ Under Ta=25"C | VOO =+9V unless specified
.B g ITEM SYMBOL MIN e MAX UKIT
§ 3 Power Supply VU B 9 12 v
ﬁé Current [gsapation L 350 650 mh
]
3 % Frequency Frsg 902 9% MHz
9 c
Tz Interface
o g Item Comment
_:;: - Red +9Y
353 Black GND
c o ; ; T
g ."; Yellow Wiegand DATAO
e Blue Wicgand DATAI
=
= Purple E5435 B+
f Orange R&485 R-
g Brown GND
;_'. White R5232 EXD
‘g.‘ Cireen RS232 TXD
g Girey Trgger input { TTL level )
e
Q
-
=
3
o
w
=
o
5
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